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2.1. Penelitian Terdahulu

Pembahasan yang dilakukan pada penelitian ini mienogda penelitian-
penelitian sebelumnya. Berikut ini akan diuraikabdérapa penelitian terdahulu

beserta persamaan dan perbedaan yang mendukungjgeire :

2.1.1. Moh Reza, Jalil Khaksar Dan Elahe Torabi (2012)

Penelitian ini dengan judulThe Effect of Earnings Quality on the Stock
Market value : Evidence from accrual and Discretign@ccrual. Tujuan dari
penelitian ini adalah mempelajari apakah investoralisis dan pengguna lain
memahami kualitas laba dan menerapkannya dalam méxiga keputusan.
Sampel yang dipakai dari Bursa Efek Teheren per2@d&-2009.

Hasil dari penelitian bahwa ada korelasi langsuntara kualitas laba
berdasarkan akrual; akrual diskresioner dan vapasar saham.

Persamaan : penelitian terdahulu dan sekarang raealgn kualitas laba
sebagai variabel dependen. Perbedaan : sampebyaagiai penelitian terdahulu

di Bursa Efek Teheren sedangkan penelitian sekafiaBgrsa Efek Indonesia.

2.1.2. Alwan Sri Kustono (2009)

Penelitian ini merupakan penelitian dari Alwan (200Bimana Alwan

meneliti tentang “Perataan Laba, Kualitas Laba NdaiPerusahaan”. Tujuan
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penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaretataan laba kecenderungan
kea rah kulitas pendapatan dan nilai perusahaaa padisahaan public non
keuangan di Bursa Efek Jakarta.Data yang dikumpultari Direktori Pasar
Modal Indonesia.Sampel dalam penelitian ini adalfd0 Perusahaan non
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta daurt 2000-2006.

Penelitian ini menggunakan teknik regrdzartial Least Squareéiasil
penelitian ini menunjukan bahwa kualitas laba dgagahi oleh nilai perusahaan.

Persamaan : penelitian terdahulu dengan penelitisekarang
menggunakanalat uji yang sama yaiRartial Least Square sedangkan
perbedaanya penelitian terdahulu sampel peneldiaBursa Efek Jakarta dari
tahun 2000-2006 sedangkan penelitian sekarang tsaBhfek Indonesia dari

tahun 2005-2011.

2.1.3. Bandi (2009)

Penelitian ini merupakan penelitian dari Bandi @0ODimana Bandi
meneliti tentang “Kualitas Laba dan Perspektif Akdrual Kas dan
Pensinyalan Deviden”.Tujuan penelitian ini adaladtuls mencari bukti empiris
tentang persistensi laba dengan pendekatan akugmldas dan pendekatan
pensinyalan deviden. Selain itu, penelitian inirakaencari bukti tentang sinyal
persistensi laba pada kinerja perusahaan dengagimrestigasi ketepatan waktu
laba. Hasil dari penelitian tersebut yaitu labaque sekarang berpengaruh secara
signifikan pada laba periode mendatang; dividen reekp berpengaruh secara

signifikan pada laba periode mendatang; kompones kas periode sekarang,
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komponen akrual periode sekarang dan dividen persekarang berpengaruh
pada laba periode mendatang; return periode mamgiadtamponen arus kas laba
periode sekarang, komponen akrual laba perioderaegtadan dividen periode
sekarangberpengaruh padalaba periode mendatang.

Perbedaanyaitu menggunakan tahun penelitian
baru.Sedangkanpersamaanya yaitu menggunakan eessistlaba untuk
memberikan bukti empiris, pada penelitian ini peesisi laba merupakan suatu
pendekatan untuk mengukur kualitas laba untuk agmgngaruh atau tidak

terhadap kinerja

2.1.4. Tegang Li (2009)

Penelitian ini dengan juduEarnings Quality & Corporate Governarice
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungarmpe&s kualitas laba dan
membahas apakah praktik tata kelola perusahaantatgaengaruh pada kualitas
laba. Sampel penelitian ini memakai perusahaanKerangan dari data pasar
modal dengan 500 perusahaan dari tahun 2002-2004.

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa goveceaterhubungan
positif dengan pendapatan relevansi, dalam arti hahvekanisme eksternal
(pemangku kepentingan selain pemegang saham danjemansgemilik efek
positif pada persistensi laba.

Persamaan: Penelitian terdahulu dengan penelitekarang menguji
kualitas laba dengan alat ukur persistensi labadaisgkan perbedaannya

penelitian terdahulu memakai perusahaan non keunasgdangkan penelitian
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sekarang memakai perusahaan non manufaktur.Panagtidahulu memakai nilai
perusahaan sebagai variabel dependen untuk panedgkarang kinerja pasar dan

kinerja keuangan sebagai variabel dependen.

2.1.5. Severin Herman (2006)

Penelitian ini menggunakan judéinancial Information and Earnings
Quality : a Literarature ReviewTujuan dari Penelitian ini untuk memberikan
gambaran dari studi terbaru yang ditujukan untyikt&ualitas laba.Di beberapa
tahun terakhir, banyak perhatian ke topik kualit#sa.Dalam dunia keuangan
misalnya, istilah kualitas laba telah digunakan ulkntwaktu-waktu yang
panjang.Hal ini penting bagi investor untuk mempé&kan pendapatan
mereka.Hasil dari penelitian ini adalah literatentang kualitas laba saat ini
mencakup berbagai aspek dari konsep yang berbetkk dda definisi yang unik
dari kualitas laba. Studi yang berbeda aspek yanggkali muncul fokus pada
kualitas laba saja.

Persamaan : Penelitian terdahulu dengan penels#at ini mengukur
kualitas laba. Perbedaan : Sampel yang digunakaerdlitian terdahulu adalah
perusahaan yang terdaftar dan tidak terdaftar dispdan Inggris sedangkan
untuk penelitian sekarang menggunakan perusahaan manufaktur yang

terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia).
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2.1.6. Widarnani Pudijiastuti dan Aida Ainul (2006)

Penelitian ini menggunakan judulrfie Influence of Earning Management
on Earnings QualityTujuan penelitian ini adalah untuk menguji secanapiris
pengaruh manajemen laba terhadap kualitas laba.$aygmg dipakai di
penelitian ini perusahaan manufaktur yang terdaftaBursa Efek Jakarta mulai
tahun 2002-2004.Pemilihan sampel didasarkan padaosive sampling

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengaruh nemean laba terhadap
kualitas laba adalah 47,56%. Ini berarti bahwa nesnen laba yang lebih tinggi
diikuti dengan kualitas laba yang lebih tinggi.

Persamaan : Penelitian saat ini dengan peneligadahulu mengukur
dengan kualitas laba. Sedangkan perbedaannya tmendkrdahulu memakai
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Hédarta mulai tahun 2002-
2004 untuk penelitian saat ini memakai sampel pérasn non manfaktur yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia mulai tahun 200%4.

2.2. Landasan Teori

2.2.1. Theory Signalling

Theory signalling menekankan kepada pentingnya informasi yang
dikeluarkan oleh perusahaan terhadap keputusanstasie pihak (diluar)
perusahaan.Informasi merupakan suatu unsur perfieg investor untuk

pengambilan keputusan. Informasi pada hakekatnyayajigkan keterangan,
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gambaran baik untuk keadaan masa lalu maupun keadasa yang akan datang
untuk kelangsungan hidup suatu perusahaan.

Menurut Jogiyanto (2000:392), informasi yang dijkddikan sebagai
suatu pengumuman akan memberilsagnal bagi investor dalam pengambilan
keputusan. Hubungan dengan penelitian ini adalatikakepengelola dapat
mengelola laba perusahaannya dengan baik dan staliih akan memberikan

signal positif bagi investor untuk mengambil keputusarestasinya.

2.2.2. Kualitas Laba

Menurut Chandrarin (Jang, Sugiarto dan SiagianQ72m5), laba
akuntansi yang berkualitas adalah laba akuntansig yaempunyai sedikit
gangguan persepsian di dalamnya, dan dapat memé@mkinerja keuangan
perusahaan yang sesungguhnya.Maksudnya, laba sdiegan dari laporan
keuangan harus menyajikan fakta yang sebenarrmptanig kondisi ekonomi
perusahaan, sehingga dapat dipertanggung jawabkaftaknya dan tidak
menyesatkan pihak pengguna laporan keuangan.

Kualitas laba ini sangat penting untuk penggunarmési keuangan serta,
praktisi regulator dan peneliti akuntansi karermalgang dilaporkan angka secara
luas diyakini informasi item utama yang disediak#aiam laporan keuangan
(Lev,1989 dalam Radziah, 2009). Francis et al §208alam Margani dan
Meinarni (2009) juga berpendapat bahwa kualitas laleaupakan karateristik

penting dari pelaporan keuangan. Selanjutnya, tasalaba adalah penting untuk
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pengambilan keputusan investasi serta untuk tertwjiaan (Schipper dan Vincent,
2003).

Berbagai pihak kepentingan dengan kualitas lakeandaranyaadalah
investor untuk kepentingan keputusan investasipgagguna laporan keuangan
untuk kepentingarcontracting dan bahkan badan penyusun standar akuntansi
juga memandang kualitas laba sebagai indikatork tidagsung atas kualitas
standar pelaporan keuangan (Penman,2003;Schippéméent 2003). Hal ini
yang menyebabkan betapa pentingnya kualitas lafpaplaaa investor, pengguna
laporan keuangan dan badan penyusun standar akuntan
a. Persistensi Laba

Lipe (1990) menyatakan menggunakan koefisienesegiari regresi
antara laba akuntansi periode sekarang dengan peyiang akan datang
sebagai proksi persistensi laba akuntansi. Labataksi dianggap semakin
persisten, jika koefisien variasinya semakin kBtkgani dan Meinarni
(2009) juga berpendapatpersistensi merupakan suaitean kualitas laba
yang didasari pandangan bahwa laba yang Iebdtainablemerupakan laba
dengan kualitas yang lebih tinggi. Jika dilihat idaara pengukuran
persistensi adalah laba yang berkesinambungan datantaba tahun lalu
mempengaruhi laba sekarang.

Persistensi tersebut ditentukan oleh komponenaaldan aliran kas
yang terkandung dalam laba saat ini (Penman 2@&hstein (1993) dalam
Sloan (1996) menyatakan bahwa komponen akrual darent earnings

cenderung kurang terulang lagi atau kurang persistentuk menentukan
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laba masa depan karena mendasarkan pada akruatredef{tangguhan),
alokasi dan penilaian yang mempunyai distorsi skiifye
b. Prediktibilitas Laba
Prediktibilitas Laba didefinisikan sebagai kenpasann laba untuk
memprediksi dirinya sendiri (Lipe,1990). Jika lahadapat mengukur diri
sendiri setiap tahunnya maka dapat dikatakan labderkualitas dengan
baik.Perhitungan prediktibilitas dihitung dengannggunakan akar varians

error.Akar varians error merupakan turunan dasg®aan persistensi.

2.2.3. Kinerja Pasar

Meiza (2011) mengatakan bahwa kinerja pasar mkampauatu ukuran
kinerja perusahaan yang diukur dari tingkat pengdéarbanvestasi return)
jangka panjang perusahaan ateturn saham. Tingkat pengembalian yang
diharapkan dapat dilihat dari harga pasar yanglikan dan disesuaikan dengan
tingkat pengembalian yang diinginkan untuk investémtuk para investor tingkat
pengembalian yang diharapkan sama dengan tingkagep®alian yang
diharapkan mereka, oleh karena itu mereka mau mganldsarga pasar yang
sekarang berlaku untuk sekuritas tersebut.

Menurut Husnan dan Pudjastuti (1998) dalam MeRfH 1), perusahaan
yang memiliki kemampuan untuk meningkatkan labadeeung harga sahamnya
juga akan meningkat, karena jika perusahaan mengbetaba yang semakin
besar, maka secara teoritis perusahaan akan marmmiagikan deviden yang

semakin besar dan akan berpengaruh secara peditidapeturn saham.
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2.2.4. Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan adalah prestasi kerja yang téiigdppai oleh perusahaan
dalam suatu periode tertentu dan tertuang padadapg@uangan perusahaan yang
bersangkutan (Munawir, 2002).Abdul (2000) juga kedgapat Kinerja keuangan
adalah untuk mengukur kinerja perusahaan dalam meteh laba dan nilai
pasar. Seringkali pengguna laporan keuangan haelihanhinformasi laba, tanpa
melihat bagaimana laba tersebut dihasilkan. Men@handrarin (Jang, Sugiarto
dan Siagian, 2007:105), laba akuntansi yang beatksahdalah laba akuntansi
yang mempunyai sedikit gangguan persepsian di daslam dan dapat
mencerminkan kinerja keuangan perusahaan yang gepsumya. Maksudnya,
laba sebagai bagian dari laporan keuangan harusyajilean fakta yang
sebenernya tentang kondisi ekonomi perusahaamggghidapat dipertanggung
jawabkan kualitasnya dan tidak menyesatkan pihaggena laporan keuangan.

Kinerja keuangan suatu perusahaan sangat bermaaigizberbagai pihak
seperti investor, kreditur, analisis, konsultanyd®gan, pialang pemerintah dan

pihak manajemen sendiri (Barbara,2007).

2.2.5. Pengaruh Kualitas Laba terhadap Kinerja Pasar

Kinerja pasar menurut Meiza (2011) mengatakan bakimerja pasar
merupakan suatu ukuran kinejra perusahaan yang udiukari tingkat
pengembalian investasi (return) jangka panjang peas atau return
saham..Seiring dengan meningkatnya harga sahama oagdital gain (actual

return) dari saham tersebut juga mengalami peningkatdnitiadisebabkan
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karena actual return merupakan selisih antara harga saham periode saat i
dengan harga saham sebelumnya (Yeye dan Tri, Z¥ihgga manajemen
perusahaan dapat melihat kualitas laba berdas&«ikana perusahaan.Apabila
perusahaan mempunyai kemampuan untuk meningkatkamhaka, harga saham

cenderung meningkat.

2.2.6. Pengaruh Kualitas Laba terhadap Kinerja Keuangan

Kualitas laba adalah penting untuk pengambilan ukegan investasi
(Schipper dan Vicent, 2003 dalam Pinasti dan Asnaw2009). Menurut
Chandrarin (Jang, Sugiarto dan Siagian, 2007:10&8Dpa akuntansi yang
berkualitas adalah laba akuntansi yang mempungéaisgangguan persepsian di
dalamnya, dan dapat mencerminkan kinerja keuangarusghaan yang
sesungguhnya.Hal ini yang menyebabkan betapa pegankualitas laba bagi
para investor, penggguna laporan keuangan dan Ipgaigmisun standar akuntansi.

Informasi kualitas laba yang dilaporkan untuk gahaan berupa laporan
keuangan. Dengan demikian hubungan penelitiandalah hubungan kualitas
laba terhadap kinerja pasar dan kinerja keuandéaarja keuangan dilihat dari
laporan keuangan perusahaan sedangkan kinerja gidibat dari sisi investor

dalam pengambilan keputusan.



20

2.3. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan permasalahan yang ada, berikut adal@mdka pemikiran

dari pokok permasalahan tersebut :

Berdasarkan

4 < Dividend Payout

Debt to Equ ity

Net P rofit Margin
!

RO |

Gambar 2.1
Kerangka pemikiran

teorisignaling dapat disimpulkan bahwa perusahaan

memberikansignal bagi pihak eksternal yang dimana sangattlah bgareh

terhadap kinerja pasar dan kinerja keuangan tersebemakin besar laba

perusahaan yang dihasilkan maka semakin besar mmggdonvestor untuk

menanamkan investasinya.

Kerangka pemikiran diatas dapat menjelaskanbaldeapenelitian ini

variabel independen adalah  Kualitas Laba  sedangkamriabel

dependennyakKinerja Pasar dan Kinerja Keuangan.
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2.4. Hipotesis Penilitian

Hipotesis penelitian ini dibentuk berdasarkan bab& penelitian
sebelumnya.Penelitian terdahulu ini dapat bersif@ndukung maupun tidak
mendukung penelitian ini.Berdasarkan penelitian Math dkk (2009)
mengemukakan hasil penelitiannya bahwa terdapaturigam positif dan
signifikan antara nilai umpan balik laba dan ketapawaktu terhadap kinerja
perusahaan, dan antara nilai prediksi laba dengaerj&i perusahaan terdapat
hubungan positif namun tidak signifikan.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Jang dkk (206¥nemukan hasil
penelitian bahwacompany sizeéberpengaruh signifikan terhadap kualitas laba,
struktur modal tidak berpengaruh negative tetapase signifikan berpengaruh
positif terhadap kualitas laba, persistensi labapdxegaruh positif secara
signifikan terhadap kualitas laba, pertumbuhan labdak berpengaruh positif
tetapi secara signifikan berpengaruh negative tieqhekualitas laba, likuiditas
berpengaruh positif secara signifikan terhadapitagalaba, dan kualitas akrual
berpengaruh positif secara signifikan terhadapitasalaba.

Penelitian ini juga dikaitkan dengagrand theoryyaitu dengan teori
signaling Teori ini dapat dijadikan landasan pada penalitia dengan penjelasan
bahwa semakin tinggi laba yang dihasilkan perusamaaka akan memberikan
signal bagi pihak investor dan bagi pihak perusahaankuntaningkatkan laba
dari tahun ke tahun secara persisten dan dengdikgirgang mampu memantau
perkembangan perusahaan agar tetap mempertahaaibanyang stabil. Laba

yang stabil akan berpengaruh juga terhadap kinpagar (investor) dan kinerja
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keuangan (Laporan Keuangan). Maka hipotesis pameliini dapat disusun
sebagai berikut:
H1 : Ada pengaruh Kualitas Laba terhadap KinerjgaPa

H2 : Ada pengaruh Kualitas Laba terhadap Kinerjadfgan



